
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street menguat lebih dari 1% di hari Pemilu (5/11). 
Pelaksanaan Pemilu AS yang relatif kondusif mendorong penguatan tersebut. 
Hasil perhitungan suara awal beberapa negara bagian diperkirakan mulai 
tersedia pada pukul 7.00 WIB di Rabu (6/11). Sebagai informasi, jajak 
pendapat terakhir menunjukan selisih yang sangat ketat antara Kamala Harris 
dengan Donald Trump sampai dengan 2 (dua) hari sebelum Pemilu (5/11). 

Faktor lainnya adalah antisipasi kebijakan terbaru the Fed dan pidato dari 
Kepala the Fed, Jerome Powell pasca FOMC pada 9 November 2024. CME 
FedWatch Tools masih mempertahankan peluang 97.5% (5/11) untuk 
pemangkasan 25 bps pada FOMC tersebut. 

Mayoritas penguatan juga dibukukan oleh mayoritas indeks di Eropa pada 
perdagangan Selasa (5/11), meski tidak sesignifikan penguatan indeks-indeks 
Wall Street (5/11). Disamping sentimen-sentimen di atas, pelaku pasar juga 
mengapresiasi realisasi indeks sektor jasa di Inggris sebesar 52 di Oktober 
2024, lebih tinggi dari perkiraan di 51.8. Jerman diperkirakan juga catat 
kenaikan indeks manufaktur ke 51.4 di periode yang sama. 

Harga minyak bumi menguat sekitar 0.5% di hari Pemilu AS (5/11) masih 
ditopang perpanjangan pemangkasan volume produksi OPEC+. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7500] [Pivot : 7450] [Support : 7400] 

IHSG berpeluang uji resistance 7500 di Rabu (6/11). Secara teknikal, Stochastic RSI 
membentuk golden cross pada overbought area bersamaan dengan rebound Selasa (5/11). 
Rebound tersebut juga membentuk pola white marubozu pasca lower-shadow panjang di hari 
sebelumnya (4/11). Kombinasi kedua pola ini merupakan indikasi kuat minor bullish reversal. 

Penguatan IHSG tersebut terjadi ketika realisasi pertumbuhan ekonomi melambat ke 4.95% 
yoy di 3Q24 dari 5.05% yoy di 2Q24. Pasar nampaknya, meyakini kondisi ini menjadi katalis 
bagi BI untuk mengikuti agresivitas the Fed dalam memangkas sukubunga acuan. Pasar 
juga mungkin berharap terhadap potensi stimulus-stimulus fiskal dari pemerintahan baru. 

Dari data ekonomi, pasar akan mencerna data indeks sektor jasa Jepang, Jerman dan Euro 
Area yang dijadwalkan rilis pada hari ini (6/11). Ketiganya diperkirakan membukukan 
peningkatan indeks sektor jasa di Oktober 2024. Masih dari Eropa, pasar mengantisipasi 
pidato dari Presiden Jerman dan European Central Bank (ECB) malam nanti. Masih dari 
eksternal, pasar akan mencermati hasil sementara perhitungan suara Pemilu AS yang 
diperkirakan mulai diumumkan secara bertahap di beberapa negara bagian pada pagi hari 
ini (6/11). 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street menguat lebih dari 1% di hari Pemilu (5/11). 

• Pelaksanaan Pemilu AS yang relatif kondusif mendorong penguatan tersebut.  

• Hasil perhitungan suara awal beberapa negara bagian diperkirakan mulai tersedia 
pada pukul 7.00 WIB di Rabu (6/11).  

• CME FedWatch Tools masih mempertahankan peluang 97.5% (5/11) untuk 
pemangkasan 25 bps pada FOMC 9 November 2024. 

• Dari data ekonomi, pasar akan mencerna data indeks sektor jasa Jepang, Jerman 
dan Euro Area yang dijadwalkan rilis pada hari ini (6/11).  

• Penguatan IHSG di Selasa (5/11) terjadi ketika realisasi pertumbuhan ekonomi 
melambat ke 4.95% yoy di 3Q24 dari 5.05% yoy di 2Q24. 

• Pasar nampaknya, meyakini kondisi tersebut menjadi katalis bagi BI untuk 
mengikuti agresivitas the Fed dalam memangkas sukubunga acuan. Pasar juga 
mungkin berharap terhadap potensi stimulus-stimulus fiskal dari pemerintahan 
baru. 

• IHSG berpeluang uji resistance 7500 di Rabu (6/11).  

• Top picks (6/11) : INCO, AKRA, TINS, ANTM, dan MYOR. 
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MARKET NEWS 

TOTL PT Total Bangun Persada Tbk. 
PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL) melaporkan kinerja positif pada sembilan bulan pertama tahun 2024 dengan 
pendapatan usaha mencapai Rp2.22 triliun, naik 6.88% dari tahun sebelumnya. Segmen jasa konstruksi 
berkontribusi mayoritas terhadap pendapatan, sedangkan laba bruto meningkat 42.14% menjadi Rp374.43 miliar. 
Laba bersih tercatat Rp180.33 miliar, naik 64.56% dari kuartal III 2023, dengan laba per saham dasar mencapai 
Rp52.89. Total aset per 30 September 2024 mencapai Rp3.25 triliun, dengan liabilitas sebesar Rp 2.14 triliun dan 
ekuitas Rp1.11 triliun, serta kas dan setara kas meningkat menjadi Rp874.43 miliar. 
 
ARTO PT Bank Jago Tbk 
PT Bank Jago Tbk (ARTO) mencatatkan laba bersih sebesar Rp85.83 miliar per 30 September 2024, meningkat 
70.67% dari Rp 50.29 miliar tahun lalu. Laba per saham dasar juga melonjak menjadi Rp6.19 dari sebelumnya 
Rp3.63. Pendapatan bunga dan syariah bersih tercatat Rp1.07 triliun, turun 10.83% dibandingkan tahun lalu,      
sementara total aset meningkat menjadi Rp26.84 triliun, naik signifikan dari Rp21.29 triliun pada akhir tahun 2023. 
 
ADRO PT Adaro Energy Indonesia Tbk 
Harga saham PT Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO) meningkat 4.58% menjadi Rp4,110 per saham pada 5         
November 2024, didorong oleh rencana pembagian dividen tunai final sebesar hingga US$2.63 miliar. Pembagian 
dividen ini setara dengan Rp1,346 per saham, menghasilkan yield 32.75%. Adaro juga akan meminta persetujuan 
untuk perubahan nama perusahaan dalam RUPSLB pada 18 November 2024, sebagai langkah menuju fokus pada 
bisnis ramah lingkungan. 
 
AUTO PT Astra Otoparts Tbk 
PT Astra Otoparts Tbk (AUTO) mencatatkan laba yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp1.52 
triliun di kuartal III-2024, meningkat 16.51% year on year (yoy) dari Rp1.31 triliun, sehingga laba per saham dasar 
menjadi Rp317. Pendapatan perusahaan mencapai Rp14.16 triliun, naik tipis 0.58% yoy, dengan beban pokok 
pendapatan meningkat menjadi Rp11.93 triliun. Laba bruto turun menjadi Rp2.23 triliun. Total aset per 30 
September 2024 mencapai Rp21.10 triliun, sedangkan jumlah ekuitas naik menjadi Rp15.39 triliun, dengan saldo 
kas dan setara kas mencapai Rp3.72 triliun. 
 
MARK PT Mark Dynamics Indonesia Tbk 
PT Mark Dynamics Indonesia Tbk (MARK) akan membagikan dividen interim kedua untuk tahun buku 2024       
sebesar Rp76 miliar, yang setara dengan Rp20 per saham. Dividen ini merupakan persetujuan direksi pada 1      
November dan sebelumnya MARK telah membagikan dividen interim pertama pada 6 September 2024 dengan 
total yang sama. Dengan demikian, total dividen interim untuk tahun buku 2024 mencapai Rp152 miliar atau Rp40 
per saham. Hingga kuartal III-2024, MARK mencatatkan laba bersih sebesar Rp221.1 miliar, meningkat 124.5% 
dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Jadwal pembayaran dividen mencakup cum dividen di pasar reguler 
pada 13 November dan pembayaran pada 5 Desember 2024. 
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